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ABSTRACT

Disminorea as one of the symptoms that interfere with daily activities disminorea patient. But is often regarded as a minor without knowing disminorea can be caused by a gynecologic disorder that can affect infertility, pain,even death.The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge about disminorea young women with the motivation to check into the health service at the Academy of Midwifery Budi Mulia Palembang in 2011.The research method used in this study is to survey the analytic approach to the Cross Sectional, the data obtained by using questionnaires that were distributed. The samples taken with a purposive sampling technique that is most students are experiencing at the Academy of Midwifery disminorea Budi Mulia Palembang by the number of samples of 82 people. The results of analysis of the 82 respondents found the level of knowledge of good responders were 42 respondents (51,2). The level of knowledge of respondents about 40 respondents (48,8%). Good level of motivation of respondents were 44 responden  (53,7%) of respondents lacking motivation levels by 38 responden (46,3%). From the analysis of data showed no significant relationship between knowledge about disminorea teenage daughter with the motivation to check out. From the results of research to improve learning about in order to reduce the impact disminorea disminorea involved..
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ABSTRAK

Disminorea sebagai salah satu gejala yang mengganggu aktivitas sehari-hari penderitanya.Tetapi disminorea seringkali dianggap sebagai hal yang ringan tanpa mengetahui disminorea bisa disebabkan oleh kelainan ginekologik yang dapat mempengaruhi infertilitas, kesakitan, bahkan kematian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang disminorea dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan di Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang Tahun 2011. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan secara Cross Sectional, data diperoleh dengan menggunakan kuisioner yang dibagikan. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling yaitu sebagian mahasiswi yang mengalami disminorea di Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang dengan jumlah sampel 82 orang. Hasil analisa dari 82 orang responden didapatkan tingkat pengetahuan responden baik sebanyak 42 responden (51,2%). Tingkat pengetahuan responden kurang sebanyak 40 responden (48,8%). Tingkat motivasi responden baik sebanyak 44 responden (53,7%) tingkat motivasi responden kurang sebanyak 38 responden (46,3%). Dari hasil analisa data menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan remaja putri tentang disminorea dengan motivasi untuk periksa. Dari hasil penelitian untuk meningkatkan pembelajaran mengenai disminorea agar mengurangi dampak yang dilibatkan disminorea.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek / fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. (Sri dkk, 2004)

Masa remaja dibagi menjadi dua yaitu, Masa Pra Pubertas (pueral) yaitu masa antara usia 12 – 14 tahun dan Masa pubertas yaitu masa antara usia 14 – 18 tahun. (Abu Ahmadi, 2005). 

Salah satu tanda seorang perempuan memasuki masa remaja adalah terjadinya menstruasi. Menstruasi ialah perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus, disertai pelepasan (dekuamasi) endometrium. Usia gadis remaja pada waktu pertama kali mendapat haid (menarche) bervariasi lebar, yaitu antara 10 - 16 tahun, tetapi rata-ratanya 12,5 tahun. Statistik menunjukan bahwa usia menarche dipengaruhi faktor keturunan, keadaan gizi, dan kesehatan umum. (Sarwono, 2008). 

Lebih dari 50 persen wanita pernah mengalami nyeri haid, yaitu rasa sakit menusuk, nyeri yang hebat, di sekitar perut bagian bawah. Bahkan akibat dari nyeri yang ditimbulkan itu kadang sampai kesulitan melakukan aktivitas. Sebenarnya setiap wanita dapat meminimalisasi dampak tersebut dengan mengenali siklus haidnya. Setiap bulannya secara periodik, seorang wanita normal akan mengalami peristiwa reproduksi, yaitu menstruasi. Sebuah peristiwa meluruhnya jaringan endometrium karena tidak adanya telur matang yang dibuahi oleh sperma. Peristiwa itu wajar dan akan dialami oleh semua wanita yang normal. Namun yang membedakan antara satu perempuan dengan perempuan lainnya adalah derajat nyeri haid yang ditimbulkan. (Ikrob, 2010)
Disminorea atau nyeri haid mungkin merupakan suatu gejala yang paling sering menyebabkan wanita-wanita muda pergi ke dokter untuk konsultasi dan pengobatan. Karena gangguan ini sifatnya subyektif, berat atau intensitasnya sukar dinilai. Walaupun frekuensi disminorea cukup tinggi dan penyakit ini sudah lama dikenal, namun sampai sekarang patogenesisnya belum dapat dipecahkan dengan memuaskan. ( Sarwono, 2008)

Dismenorea adalah nyeri haid yang sedemikian hebatnya, sehingga memaksa penderita untuk istirahat dan meninggalkan pekerjaan atau cara hidup sehari-hari untuk beberapa jam atau beberapa hari. (Andika, 2003)

Secara klinis dismenorea dibagi menjadi dua yaitu dismenorea primer dan dismenorea sekunder. Dismenorea primer yaitu nyeri haid yang timbul sejak pertama datang haid pada usia remaja. Nyeri tersebut timbul karena faktor hormon lokal dalam rahim yang berkombinasi faktor psikologis serta keturunan. Hormon lokal tersebut menyebabkan terjadinya pengerutan atau kontraksi otot-otot rahim yang berakibat tertekannya aliran dalam pembuluh darah otot rahim. Hal itu berdampak pada kekurangan suplai oksigen pada serabut-serabut syaraf yang menimbulkan nyeri. Sedangkan dismenorea sekunder muncul pada usia dewasa, dan menyerang wanita yang semula bebas dari dismenorea akibat kelainan organik. Artinya ditemukan suatu sebab, dari alat atau organ tubuh sendiri maupun dari luar tubuh. Contoh penyebab nyeri haid sekunder adalah tumor rahim, kelainan bentuk rahim, infeksi, polip, perlekatan dan kemungkinan pertumbuhan keganasan (kanker) pada rahim dan organ sekitarnya. “Jadi ketika seseorang mengalami nyeri haid, sebaiknya diketahui dulu penyebabnya apa dengan berkonsultasi ke dokter. Karena saat nyeri kemudian minum obat sembarangan bisa berbahaya, (Anik, 2010)

Angka kejadian (prevalensi) Nyeri Haid berkisar 45-95% (USA, Nopember 2006) di kalangan wanita usia produktif. Walaupun pada umumnya tidak berbahaya, namun acapkali dirasa mengganggu bagi wanita yang mengalaminya. Derajat nyeri dan kadar gangguan tentu tidak sama untuk setiap wanita. Ada yang masih bisa bekerja (sesekali sambil meringis), adapula yang tak kuasa beraktifitas saking nyerinya. (luna, 2009)

Belum ada angka kejadian pasti dismenorea di Indonesia, namun diduga angka kejadiannya cukup tinggi. Namun yang datang untuk berobat ke dokter sangat sedikit sekitar 1 hingga 2 persen, (Ikrob, 2010)

Disminorea atau nyeri haid mungkin merupakan suatu gejala yang paling sering menyebabkan wanita- wanita muda pergi ke dokter untuk konsultasi dan pengobatan. ( Hanifa, 2008 )
Nyeri haid dapat menyebabkan terganggunya akitivitas hidup sehari-hari. Penelitian di Swedia, tercatat 80% remaja usia 19-21tahun mengalami nyeri haid, 15%membatasi aktivitas harian ketika haid, dan membutuhkan obat-obat penangkal nyeri, 8-10%tidak mengikuti atau masuk sekolah/kuliah dan hampir 40% memerlukan pengobatan medis (Biben, 2010).
Faktor resiko timbulnya nyeri haid yakni haid pertama (menarche) di usia dini (kurang dari 12 tahun), wanita yang belum pernah melahirkan anak hidup (nullipara), darah haid berjumlah banyak atau masa menstruasi yang panjang, smoking, adanya riwayat nyeri haid pada keluarga, dan obesitas (luna, 2009).
Kadang-kadang dengan pengobatan sederhana yang dilakukan , keadaan disminorea sudah dapat diatasi. Tetapi dalam hal tertentu disminorea bukanlah merupakan masalah ringan tetapi memerlukan tindakan yanmg bersifat spesialistis. Untuk keamanan dan kenyamanan mereka yang menderita, perlu ditangani oleh ahli di bidangnya. Dari skema tatalaksana penanganan disminorea, tampak betapa ruwetnya, sehingga memerlukan pemeriksaan yang teliti untuk mencari penyebabnya, dan sekaligus terapinya ( Ida Ayu Manuaba, 2009 ).
Dari masalah yang ada peneliti menganggap bahwa masalah disminorea pada remaja merupakan masalah yang memerlukan perhatian tenaga kesehatan, karena tenaga kesehatan dapat memberikan penyuluhan untuk mengenal disminorea. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian tentang “ Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Disminorea dengan Motivasi untuk Periksa ke Pelayanan Kesehatan di Akademi Kebidanan Budi Mulia  Palembang Tahun 2011 “
HASIL PENELITIAN

1. Analisis Data

a. Analisis  Univariat

Dalam analisis univariat dihasilkan distribusi frekuensi (jumlah presentase masing-masing kategori variabel dependen (motivasi remaja untuk periksa)  dan variabel independen (pengetahuan). Hasil penelitian analisa univariat ditampilkan dalam bentuk table dan teks.
1) Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan. Berdasarkan definisi operasional penelitian motivasi dikategorikan menjadi dua kategori yaitu mempunyai motivasi yang baik jika ≥ 75% pertanyaan tentang motivasi dijawab benar dan kurang termotivasi jika < 75% pertanyaan tentang motivasi dijawab dengan benar, dapat dilihat di tabel di bawah ini :
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Berdasarkan   Motivasi Remaja Putri Untuk Periksa di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2011
	No
	Tingkat Movitasi Untuk Periksa
	N
	%

	1.
	Baik
	44
	53,7

	2.
	Kurang
	38
	46,3

	Jumlah
	82
	100


Dari tabel 1 ini dapat dilihat bahwa tingkat motivasi untuk periksa sebagian besar baik yitu sebanyak 44 responden (53,7%), sedangkan tingkat motivasi yang kurang sebnayk 38 responden.
2) Variabel Independen
Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian di bawah ini adalah hal-hal yang diketahui oleh remaja putri tentang disminorea. Berdasarkan definisi operasional penelitian, pengetahuan dikategorikan menjadi dua kategori yaitu baik jika ≥ 75% jawaban mahasiswi benar dan kurang jika < 75% jawaban siswi benar, dapat dilihat di bawah ini:
Tabel 2
Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan    Tingkat Pengetahuan Remaja Putri di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2011
	No
	Tingkat Pengetahuan Remaja Putri
	N
	%

	1.
	Baik
	42
	51,2

	2.
	Kurang
	40
	48,8

	Jumlah
	82
	100


Tabel 2 diatas menunjukkan responden yang dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan remaja putri tentang disminorea sebagian besar baik yaitu sebanyak 42 responden (51,2%), sedangkan tingkat pengetahuan mahasiswi kurang sebanyak 40 responden (48,8%).
b. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independent yaitu motivasi untuk periksa dengan variabel independen yaitu pengetahuan remaja tentang disminorea yang dianalisis dengan menggunakan uji statistik Chi Square menggunakan komputerisasi dengan derajat kepercayaan 95% (Derajat kemaknaan α = 0,05, jika p Value ≤ α (0,05) artinya ada hubungan bermakna antara variabel independen dan jika p Value > α (0,05) artinya tidak ada hubungan bermakna antara variabel dependen dengan variabel independen.
1) Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Dengan Motivasi Untuk Periksa
Pada penelitian ini pengetahuan dibagi menjadi dua kategori yaitu baik jika ≥ 75% pertanyaan dijawab dengan benar, dan kurang jika < 75% pertanyaan dijawab dengan benar. Hasil analisa hhubungan antara pengetahuan dengan motivasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Remaja Tentang Disminorea Dengan Motivasi Untuk Periksa di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2011 
	No
	Pengetahuan 
	Kejadian BBLR
	Jumlah
	p value



	
	
	Baik
	Kurang
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N 
	%
	

	1
	Baik
	31
	73,8
	11
	26,2
	42
	100,0
	0,000

	2
	Kurang 
	13
	32,5
	27
	67,5
	40
	100,0
	

	Jumlah
	44
	53,7
	38
	46,3
	82
	100,0
	


Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 42 responden dengan variabel  pengetahuan dengan 31 responden (73,8%) dengan berpengetahuan baik, dan ada 11 responden (26,2%) berpengetahuan kurang. Sedangkan dari 40 responden dengan variabel motivasi ada 27 responden (67,5%) mempunyai motivasi baik, dan ada 13 responden (32,5) dengan motivasi kurang.
PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya.

1. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang terjadi serta kemungkinan bias yang tidak dapat dihindari walaupun telah diupayakan untuk mengatasinya. Peneliti menyadari kurangnya pengalaman dalam melakukan penelitian yang barang tentu hasilnya kurang sempurna dan banyak kekurangannya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut diantaranya : 
a. Desain Atau Rancangan Penelitian 


Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Rancangan penelitian cross sectional mempunyai beberapa kelemahan antara lain tidak dapat menggambarkan perkembangan subjek penelitian secara akurat karena data diambil sekaligus dalam waktu yang bersamaan sehingga belum tentu mewakili keadaan subjek penelitian sebenarnya serta kesimpulan hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen paling lemah, bila dibandingkan dengan rancangan penelitian lainnya (Notoatmodjo,2009) 
b. Instrumen Penelitian 


Penelitian ini menggunakan kuisioner dengan bentuk pilihan ganda sehingga hasil penelitian ini rawan terhadap bias karena responden tidak dapat mengungkapkan perasaan atau harapannya atau dengan kata lain kurang mencakup atau mencerminkan semua jawaban dari responden. Dalam penelitian ini juga mempunyai keterbatasan pada waktu dan tenaga.
2. Hubungan Pengetahuan Remaja tentang Disminnorea Dengan Motivasi    Periksa Di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2011
1) Motivasi Untuk Periksa 

Pada penelitian yang dilakukan terhadap 82 responden didapatkan bahwa responden pada tingkat motivasi remaja untuk memeriksakan diri ke petugas kesehatan sebagian besar baik yaitu sebanyak 44 responden (53,7%), sedangkan tingkat motivasi remaja kurang sebanyak 38 responden (46,3%). 

Menurut Purwanto, Motivasi adalah pikiran dan keyakinan kita yang    dapat mendorong kita ke atas, membuka wawasan untuk mencapai tantangan yang lebih tinggi.

Motivasi untuk memeriksakan diri sangatlah dipengaruhi oleh pengetahuan, banyak orang berpendapat bahwa orang yang mempunyai ilmu atau pendidikan tinggi lebih termotivasi untuk melakukan pemeriksaan kesehatan.

2) Pengetahuan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan mahasiswi dengan pengetahuan baik sebanyak 42 responden (51,2%) dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 40 responden(48,8%).
            Menurut penelitin Notoatmodjo (2005) bahwa pengetahuan merupakan hasil dari pada apa yang diketahui seseorang dan hal ini terjadi jika seseorang tersebut melakukan pengindraan teradap objek tertentU.

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Winda, sebagian mahasiswi telah tahu bagaimana cara mengatasi disminorea, diantraranya adalah dengan cara kompres air hangat.

Dampak disminorea pada kehidupan sehari-hari adalah menimbulkan perasaan tidak nyaman karena sakit yang dirasakan dan mengganggu aktivitas penderita, sehingga penderita membutuhkan pertolongan untuk mengurangi dampak dari disminorea.

3)  Hubungan Pengetahuan dengan Motivasi

Sebagian besar responden berpengetahuan baik tentang disminorea secara umum dan dihubungkan dengan tingkat motivasi untuk periksa, hal ini dapat dijelaskan makin tinggi pengetahuan seseorang maka semakin baik cara berfikirnya dan semakin luas ruang lingkup jangkauan berfikirnya. 

Responden yang memiliki pengetahuan yang baik tentang disminorea yang meliputi pengetahuan tentang pengertian disminorea, pengaruh disminorea terhadap kehidupan sehari-hari, serta cara pencegahan dan penanggulangan diharapkan bisa mengurangi dampak negatif dari pada disminorea.

Dengan berpengetahuan yang baik maka responden mempunyai keinginan untuk mengetahui penyebab dari disminorea yang dialaminya. Apabila responden telah mengetahui jenis disminorea yang dialammnya, maka ia akan berusaha mencari tahu penanganan atau cara mengurangi dampak yang disebabkan olehnya. Apabila responden mengalami disminorea primer atau diakibatkan oleh faktor psikis ataupun tanpa kelainan organ ginekologik maka penderita akan mencari tahu cara mengurangi rasa nyeri yang dirasakan serta tidak perlu merasa cemas dengan keadaannya karena rasa cemas bisa menjadi salah satu faktor penyebab disminorea. Sedangkan apabila responden mengalami disminorea sekunder atau disminorea dengan kelainan ginekologik maka ia akan termotivasi untuk segera memeriksakan diri ke pelayan kesehatan agar dapat meminimalisir dampak yang akan diakibatkan olehnya.

Hubungan antara pengetahuan dengan motivasi yang diambil di Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang adalah sebagian besar siswi dengan pengetahuan baik mempunyai motivasi yang baik pula untuk memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan. Jadi, ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan. 

KESIMPULAN
1. Distribusi frekuensi motivasi periksa di Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang Tahun 2011 baik sebanyak 44 responden (53,7%) dan tingkat motivasi responden untuk periksa kurang sebanyak 38 responden (46,3%).

2. Distribusi frekuensi pengetahuan remaja tentang disminorea di Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang Tahun 2011 baik sebesar 51,2% dan tingkat pengetahuan kurang sebesar 48,2%.
3. Dari hasil analisa bivariat pengetahuan dengan motivasi untuk periksa Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang Tahun 2011, uji statistik didapatkan p Value = 0,000 <  α = 0,05, sehingga hipotesa awal ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan motivasi terbukti secara statistik.
SARAN 

Beberapa saran yang dapat peneliti ajukan berdasarkan hasil penelitian :

1. Instansi Akademi Akbid Budi Mulia Palembang

Diharapkan agar lebih meningkatkan pembelajaran mengenai disminorea untuk mengurangi dampak yang diakibatkan oleh disminorea.
2. Peneliti selanjutnya 

Agar peneliti yang akan datang dicari lagi variabel yang berhubungan dengan masalah disminorea dan dengan sampel yang lebih besar.
DAFTAR PUSTAKA
1. Notoatmodjo, Soekidjo. 2005. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta.

2. Manuaba, Chandranita. 2008. Gawat Darurat Obstetri, Ginekologi dan Obstetri-Genekologi Sosial Untuk Profesi Bidan. Jakarta.

3. Mochtar, Rustam. 1998. Sinopsis Obstetri Jilid I. Jakarta: EGC.
4. Prawirohardjo, Sarwono. 2004. Ilmu Kebidanan. Jakarta: YBPSP.
5. Rosalina. 2008. Hyperemesis Gravidarum. (http://Rosalina.wordpres.com, 13 April 2010).

6. Saiffudin, Abdul Bari. 2006. Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan Maternal dan Neonatal. Jakarta: Yayasan Bina Pustaka.

7. Stright, Barbara R. 2005. Keperawatan Ibu-Bayi Baru Lahir. Jakarta: Buku Kedokteran.
8. Suririnah. 2007. Tips Mengatasi Mual Muntah Saat Hamil Muda. (www.infoibu.com, 15 April 2010).
9. Varney, Hellen. 2001. Buku Ajar Asuhan Kebidanan. Jakarta: EGC.
10. Wiknjosastro, Hanifa. 2005. Ilmu Kebidanan. Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo.
11. Astawa, Agus Budi. 2009. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Anemia Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Talang Betutu Tahun 2009.












1

